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Abstract 
The development of digital technology has brought significant changes to the process of scientific research, particularly in quantitative data collection techniques. However, there are still students who do not fully understand how to effectively and appropriately utilize digital media in research data collection. This community service activity aims to improve students’ understanding and skills in using digital-based quantitative data collection techniques in the preparation of scientific research. The implementation methods included socialization, training, and mentoring on the use of digital platforms such as Google Forms in designing research instruments and distributing online questionnaires. The participants of this activity were students who were preparing research proposals or final research projects. The results of the activity showed an improvement in students’ understanding of quantitative research instrument design techniques, digital data management, and the utilization of technology in scientific research processes. In addition, students became more skilled in conducting data collection effectively, efficiently, and systematically in the digital era. This activity is expected to support the improvement of the quality of students’ scientific research and strengthen digital literacy in the academic field.
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Abstrak 
Perkembangan teknologi digital memberikan perubahan signifikan dalam proses penelitian ilmiah, khususnya pada teknik pengumpulan data kuantitatif. Namun, masih ada mahasiswa yang belum memahami pemanfaatan media digital secara efektif dan tepat dalam pengumpulan data penelitian. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam menggunakan teknik pengumpulan data kuantitatif berbasis digital pada penyusunan penelitian ilmiah. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan praktik penggunaan platform digital seperti Google Form dalam penyusunan instrumen penelitian dan penyebaran kuesioner secara online. Peserta kegiatan adalah mahasiswa yang sedang menyusun proposal maupun tugas akhir penelitian. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa mengenai teknik penyusunan instrumen penelitian kuantitatif, pengelolaan data digital, serta pemanfaatan teknologi dalam proses penelitian ilmiah. Selain itu, mahasiswa menjadi lebih terampil dalam melakukan pengumpulan data secara efektif, efisien, dan sistematis di era digital. Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas penelitian ilmiah mahasiswa serta memperkuat literasi digital dalam bidang akademik.
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam dunia pendidikan dan penelitian ilmiah, khususnya dalam proses pengumpulan data penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu melalui pengumpulan data berbentuk angka serta analisis statistik (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data menjadi salah satu aspek penting yang menentukan kualitas hasil penelitian. Menurut (Arikunto, 2018), pengumpulan data merupakan proses memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Oleh karena itu, peneliti dituntut mampu memilih dan menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat agar hasil penelitian memiliki validitas dan reliabilitas yang baik serta penggunaan teknologi.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan kemudahan dalam pelaksanaan penelitian ilmiah, terutama dalam pengumpulan data secara digital. Creswell dan (Creswell, 2018) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam penelitian dapat membantu peneliti memperoleh data secara lebih efektif, cepat, dan efisien. Sejalan dengan hal tersebut, (Martono, 2016) menjelaskan bahwa penggunaan media digital dalam penelitian mampu mempermudah peneliti dalam menyebarkan instrumen penelitian serta mengelola data secara sistematis. Salah satu media digital yang banyak digunakan dalam penelitian saat ini adalah Google Form karena dinilai praktis, mudah diakses, dan mampu mempercepat proses pengumpulan data. Namun, pada kenyataannya masih terdapat mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital pada proses penelitian ilmiah. (Moleong, 2017) menyatakan bahwa kemampuan peneliti dalam memahami teknik penelitian sangat berpengaruh terhadap kualitas data yang diperoleh. Selain itu, (Bungin, 2017) menjelaskan bahwa penggunaan teknologi digital dalam penelitian memerlukan keterampilan khusus agar proses pengumpulan data dapat dilakukan secara efektif dan terarah. Kurangnya pemahaman mahasiswa dalam menyusun instrumen penelitian, membuat kuesioner digital, dan mengelola data penelitian menyebabkan proses penelitian sering mengalami kendala. Dalam era digital, kemampuan literasi teknologi menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki mahasiswa. (Denzin dan Lincoln, 2018) menyatakan bahwa perkembangan teknologi telah mengubah pola penelitian modern menjadi lebih fleksibel dan berbasis digital. Selain itu, Sekaran dan (Bougie, 2016) mengemukakan bahwa penggunaan teknologi dalam penelitian dapat meningkatkan efisiensi waktu dan mempermudah pengumpulan data dalam jumlah besar. Pendapat tersebut diperkuat oleh (Sarwono, 2015) yang menyatakan bahwa penggunaan media digital dalam penelitian kuantitatif mampu membantu peneliti memperoleh data secara lebih cepat, praktis, dan terstruktur.Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan pendampingan teknik pengumpulan data kuantitatif berbasis digital bagi mahasiswa agar mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam penyusunan penelitian ilmiah. Melalui kegiatan pendampingan ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami penggunaan teknologi digital secara efektif dalam pengumpulan data penelitian, meningkatkan kualitas penelitian ilmiah, serta memperkuat literasi digital dalam bidang akademik.
2. METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan metode pendampingan partisipatif kepada mahasiswa dalam memahami teknik pengumpulan data kuantitatif berbasis digital pada penyusunan penelitian ilmiah. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa yang sedang menyusun proposal maupun tugas akhir penelitian. Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan identifikasi kebutuhan peserta serta menyiapkan materi, media, dan perangkat pendukung kegiatan. Selanjutnya, peserta diberikan pemahaman mengenai konsep dasar penelitian kuantitatif, teknik penyusunan instrumen penelitian, serta pemanfaatan teknologi digital dalam proses pengumpulan data. Kegiatan pelatihan dilakukan melalui praktik langsung pembuatan kuesioner digital menggunakan platform seperti Google Form, teknik penyebaran angket secara online, dan pengelolaan data penelitian secara digital. Setelah pelatihan, peserta memperoleh pendampingan secara intensif melalui diskusi dan konsultasi terkait penyusunan instrumen serta pelaksanaan pengumpulan data penelitian. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi dan penilaian terhadap hasil praktik peserta untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan mahasiswa setelah mengikuti kegiatan. Melalui metode ini diharapkan mahasiswa mampu menerapkan teknik pengumpulan data kuantitatif berbasis digital secara efektif, efisien, dan sistematis dalam penyusunan penelitian ilmiah.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pendampingan teknik pengumpulan data kuantitatif berbasis digital dalam penyusunan penelitian ilmiah mahasiswa berjalan dengan baik dan mendapatkan respons positif dari peserta. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep dasar penelitian kuantitatif, teknik penyusunan instrumen penelitian, serta pemanfaatan platform digital dalam proses pengumpulan data. Selama kegiatan berlangsung, mahasiswa menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama pada sesi praktik pembuatan kuesioner digital menggunakan Google Form dan teknik penyebaran angket secara online. Sebagian besar peserta sebelumnya masih mengalami kesulitan dalam menyusun instrumen penelitian yang baik dan memanfaatkan media digital secara efektif dalam proses pengumpulan data penelitian.Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, kemampuan mahasiswa dalam menyusun instrumen penelitian kuantitatif mengalami peningkatan. Mahasiswa menjadi lebih memahami teknik penyusunan pertanyaan penelitian, penggunaan skala pengukuran, serta pengelolaan data secara digital. Selain itu, peserta juga mampu membuat dan mengoperasikan kuesioner online secara mandiri serta memahami cara penyebaran angket yang lebih efektif dan efisien. Pemanfaatan teknologi digital dinilai mampu membantu mahasiswa dalam mempercepat proses pengumpulan data, mengurangi penggunaan kertas, serta memudahkan pengolahan data penelitian.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan berbasis praktik memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi digital mahasiswa dalam bidang penelitian ilmiah. Pendekatan pelatihan secara langsung dan interaktif membuat mahasiswa lebih mudah memahami materi yang diberikan. Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga mendorong mahasiswa untuk lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dalam dunia akademik. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas penelitian ilmiah mahasiswa serta memperkuat kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi digital secara efektif, efisien, dan sistematis dalam kegiatan penelitian.Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pendampingan teknik pengumpulan data kuantitatif berbasis digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam penyusunan penelitian ilmiah. Setelah mengikuti kegiatan, mahasiswa mampu memahami konsep dasar pengumpulan data kuantitatif, teknik penyusunan instrumen penelitian, serta penggunaan platform digital dalam proses pengumpulan data. Mahasiswa juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam membuat kuesioner digital menggunakan Google Form, menyusun item pertanyaan penelitian sesuai indikator, serta melakukan penyebaran angket secara online dengan lebih efektif dan efisien.Selain itu, peserta menjadi lebih terampil dalam mengelola dan mendokumentasikan data penelitian secara digital. Penggunaan media digital dinilai membantu mahasiswa dalam mempercepat proses pengumpulan data, mengurangi kesalahan penginputan, serta memudahkan pengolahan hasil penelitian. Selama kegiatan berlangsung, mahasiswa terlihat aktif dalam sesi praktik dan diskusi, sehingga proses pendampingan berjalan secara interaktif dan komunikatif. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi digital mahasiswa dalam bidang penelitian ilmiah serta memberikan pengalaman praktis dalam penerapan teknik pengumpulan data kuantitatif berbasis digital.
Kegiatan pendampingan teknik pengumpulan data kuantitatif berbasis digital dalam penyusunan penelitian ilmiah mahasiswa memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan akademik dan literasi digital mahasiswa. Melalui kegiatan ini, mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai proses penyusunan instrumen penelitian kuantitatif, mulai dari penentuan indikator penelitian, penyusunan item pertanyaan, hingga teknik penyebaran angket secara online. Pemanfaatan platform digital seperti Google Form terbukti mempermudah mahasiswa dalam melakukan pengumpulan data secara lebih efektif, efisien, dan sistematis dibandingkan metode konvensional.Pendampingan yang dilakukan secara langsung melalui metode praktik dan konsultasi juga membantu mahasiswa dalam mengatasi kendala yang sering dihadapi saat proses penelitian, seperti kesulitan menyusun kuesioner dan pengelolaan data penelitian. 
Mahasiswa menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam menggunakan teknologi digital sebagai sarana pendukung penelitian ilmiah. Selain itu, penggunaan media digital mampu meningkatkan efisiensi waktu, mempermudah distribusi angket kepada responden, serta meminimalkan kesalahan dalam proses pengumpulan data. Kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam penelitian ilmiah sangat penting untuk mendukung kualitas penelitian mahasiswa di era modern. Pendampingan yang diberikan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa dalam pengumpulan data kuantitatif, tetapi juga memperkuat kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi di bidang akademik. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini dapat menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan kompetensi penelitian mahasiswa sekaligus memperkuat budaya literasi digital dalam lingkungan perguruan tinggi.
4. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan teknik pengumpulan data kuantitatif berbasis digital dalam penyusunan penelitian ilmiah mahasiswa telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman serta keterampilan mahasiswa dalam bidang penelitian. Melalui kegiatan  pendampingan praktik, mahasiswa mampu memahami teknik penyusunan instrumen penelitian kuantitatif, penggunaan platform digital seperti Google Form, serta pengelolaan data penelitian secara lebih efektif dan sistematis. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital membantu mahasiswa dalam mempercepat proses pengumpulan data dan meningkatkan efisiensi pelaksanaan penelitian ilmiah. Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan literasi digital mahasiswa serta mendorong kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi dalam dunia akademik. Dengan demikian, pendampingan teknik pengumpulan data kuantitatif berbasis digital dapat menjadi solusi yang efektif dalam mendukung peningkatan kualitas penelitian ilmiah mahasiswa di era digital.
DAFTAR PUSTAKA  
Arikunto, S. (2018). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.

Bungin, B. (2017). Metodologi Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencana.

Creswell, J. W., & Creswell, J. D. (2018). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches (5th ed.). California: Sage Publications.

Denzin, N. K., & Lincoln, Y. S. (2018). The Sage Handbook of Qualitative Research (5th ed.). California: Sage Publications.

Martono, N. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Rajawali Pers.

Moleong, L. J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Sarwono, J. (2015). Rumus-Rumus Populer dalam SPSS 22 untuk Riset Skripsi. Yogyakarta: Andi Offset.

Sekaran, U., & Bougie, R. (2016). Research Methods for Business: A Skill-Building Approach (7th ed.). United Kingdom: Wiley.

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

ISSN 1111LPPM UNILAK		ly 10th, 2012
IJCCS Vol.x, No. x,  July201x :  first_page–end_page
		2
